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ABSTRAK 
 

UJI AKTIVITAS MINYAK ATSIRI DAUN JINTEN (Plectranthus 

amboinicus (Lour.) Spreng.) SEBAGAI INSEKTISIDA ALAMI 

TERHADAP LARVA NYAMUK Aedes aegypti 

 

Melati Febrianti 

 1404015214 

 

Nyamuk Aedes aegypti dikenal sebagai salah satu vektor penyakit yang 

menularkan penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). Minyak atsiri merupakan 

bahan alam yang dapat digunakan sebagai insektisida alami untuk memecahkan 

masalah penularan DBD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

minyak atsiri yang terkandung dalam tanaman daun jinten (Plectranthus 

amboinicus (Lour.) Spreng) sebagai insektisida alami terhadap larva nyamuk 

Aedes aegypti. Minyak atsiri dari bagian daun ini dihasilkan melalui metode 

destilasi. Dalam penelitian ini kematian larva diamati selama 24 jam dan 

dianalisis menggunakan data PROBIT untuk mengetahui LC50. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak minyak atsiri daun jinten 

memiliki efek larvasida terhadap larva nyamuk Aedes aegypti Instar III. Nilai 

LC50 yang dibutuhkan untuk mematikan larva nyamuk Aedes aegypti dari ekstrak 

minyak atsiri daun jinten adalah 296,727ppm. 

 

Kata Kunci: Aedes aegypti, Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng, Insektisida, 

Larvasida 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nyamuk Aedes aegypti termasuk serangga dalam ordo Diptera, famili 

Culicidae yang terdapat di kawasan tropis dan subtropis. Nyamuk tersebut dikenal 

sebagai salah satu vektor penyakit yang menularkan penyakit Demam Berdarah 

Dengue (DBD) (Soegijanto 2003). Di Indonesia ditemukan sebanyak 457 spesies 

nyamuk diantaranya 80 spesies Anopheles, 82 spesies Culex, 125 spesies Aedes, 

dan 8 spesies Mansonia yang berperan sebagai vektor penyakit. Sisanya 

merupakan spesies nyamuk yang tidak berperan sebagai vektor penyakit (Hadi & 

Soviana 2010). Infeksi virus dengue terjadi melalui mekanisme menghisap darah 

oleh nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor primer dan Aedes albopictus sebagai 

vektor sekunder (WHO 2009).  

Penularan DBD terjadi melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti atau Aedes 

albopictus betina yang sebelumnya telah membawa virus dalam tubuhnya dari 

penderita demam berdarah lain (Sari 2017). Adapun penularan transovarial 

arbovirus pada nyamuk antara lain, yaitu: (1) nyamuk betina yang belum 

terinfeksi menghisap darah inang viremik, kemudian virus mengalami replikasi 

dalam nyamuk dan telur yang terinfeksi, mengasilkan larva yang infeksius; (2) 

nyamuk betina yang belum terinfeksi kawin dengan nyamuk jantan yang 

terinfeksi secara transovisual yang berakibat ovarium nyamuk betina tersebut 

terinfeksi virus; dan (3) nyamuk betina mengalami infeksi virus pada jaringan 

ovariumnya dan terpelihara sampai generasi berikutnya secara genetik. 

Manifestasi klinis DBD setelah si penderita mendapat gigitan nyamuk Aedes 

aegypti yaitu demam tinggi, perdarahan (terutama perdarahan kulit), hepatomegali 

dan kegagalan peredaran darah. Demam timbul secara mendadak berlangsung 2-7 

hari, disertai gejala klinis yang tidak spesifik seperti anoreksia, lemah, serta nyeri 

punggung, tulang, sendi, dan kepala (Sorisi 2013). 

Situasi terkini populasi dan habitat vektor dengue merupakan informasi 

penting dalam pengembangan strategi pencegahan dengue. Strategi ini 

mengandalkan program pengendalian vektor yang difokuskan pada upaya reduksi 

sumber larva Aedes aegypti, penyemprotan insektisida secara reaktif, dan 
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pemberantasan nyamuk dewasa (Erlanger et al. 2008). Pengendalian vektor 

bertujuan untuk menurunkan indeks densitas populasi nyamuk Aedes aegypti 

sampai batas tertentu sehingga tidak memungkinkan untuk menularkan virus. 

Dinamika kepadatan populasi, distribusi geografis, dan kerentanan nyamuk Aedes 

aegypti terhadap insektisida terus mengalami perubahan. Data ini dapat menjadi 

masukan penting bagi masyarakat dan pemerintah dalam memilih strategi yang 

tepat untuk pengendalian vektor dengue (Suryono & Nurullita 2016). 

Penggunaan vektor yang paling efektif dan popular di masyarakat adalah 

penggunaan insektisida. Penggunaan insektisida bertujuan membunuh vektor 

untuk memutus rantai penularan demam berdarah. Namun, insektisida yang 

beredar di masyarakat masih berupa insektisida sintesis (Joharina. 2012). 

Penggunaan jenis insektisida sintesis yang berlebihan dan dalam jangka waktu 

panjang dapat menimbulkan beberapa kerugian seperti nyamuk menjadi resisten 

terhadap insektisida yang digunakan, dapat menimbulkan masalah kesehatan  

pada manusia serta polusi lingkungan. Maka dari itu perlu dilakukan  suatu usaha 

untuk mendapatkan alternatif yang lebih efektif, salah satunya dengan 

menggunakan insektisida alami (Yunita dkk. 2009). Insektisida alami adalah 

insektisida yang berasal dari tumbuhan yang memiliki senyawa kimia atau 

metabolit sekunder, yang dapat mempertahankan dirinya terhadap gangguan 

serangga dan organisme berpotensi penyakit (Hasanah dkk. 2012). Salah satu 

tanaman yang berpotensi digunakan sebagai insektisida alami yaitu daun jinten 

(Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng).  

Famili Lamiaceae atau disebut Labiatae merupakan famili dari tanaman daun 

jinten. Di dalam daun jinten tersebut juga mengandung berbagai macam zat 

maupun senyawa. Salah satu senyawa yang terkandung dalam daun jinten tersebut 

yaitu minyak atsiri, yang diketahui banyak memiliki khasiat salah satunya bisa 

digunakan sebagai insektisida alami terhadap larva nyamuk. Komposisi kimia dari 

daun jinten dalam bentuk ekstrak air terdiri atas linalool, α-pinene, karvacrol, 

isoprofil-0-kresol, fenol, sineol, camphor, thymol, kalium dan masih banyak lagi 

kandungan kimia yang terdapat di dalamnya. Minyak atsiri termasuk golongan 

terpenoid kimia yang terdiri dari beberapa unit isopren. Kebanyakan terpenoid 

mempunyai struktur siklik dan mempunyai satu gugus fungsi atau lebih. 
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Terpenoid umumnya larut dalam lemak dan terdapat dalam sitoplasma sel 

tumbuhan. Senyawa  terpenoid terdiri atas beberapa kelompok. Senyawa 

terpenoid ini adalah salah satu senyawa kimia bahan alam yang banyak digunakan 

sebagai obat. Sudah banyak peran terpenoid dari tumbuh-tumbuhan yang 

diketahui seperti menghambat pertumbuhan pesaingnya dan merupakan senyawa 

sebagai insektisida terhadap hewan sangat tinggi (Achmad 1986). 

Selain itu daun jinten juga mengandung berbagai metabolit sekunder seperti 

tanin, saponin, flavonoid, glikosida steroid (Silalahi 2018). Minyak atsiri juga 

dapat digunakan secara medis untuk pengobatan. Minyak atsiri umumnya 

digunakan sebagai agen antiinfeksi maupun pencegahan sepsis pada luka bakar. 

Minyak atsiri dapat memberikan rasa hangat, sebagai anastetik lokal ringan, serta 

antipiretik (Pratiwi & Nurmawaddah 2016). Minyak atsiri mempunyai daya guna 

dan nilai yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari, baik ditinjau dari segi ekonomi 

maupun industri, antara lain sebagai bahan cita rasa, pewangi, dan untuk obat-

obatan. Selain itu dapat digunakan sebagai insektisida alami terhadap serangga 

seperti larva nyamuk Aedes aegypti yang terdapat di tanaman Rosmarinus 

officinalis (Wibowo 2012).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Wibowo (2012), minyak atsiri dari 

bagian daun tanaman Rosmarinus officinalis didapatkan melalui metode 

hidrodestilasi. Rendemen yang berwarna kuning cerah dan berbau harum tersebut 

diperoleh sebesar 0,63%. Hasil uji insektisida menggunakan larva instar III 

nyamuk Aedes aegypti menunjukkan bahwa minyak atsiri dari bagian daun ini 

bersifat aktif sebagai insektisida alami dengan nilai LC50 sebesar 238,69 ppm yang 

termasuk ke dalam range sedang. Sedangkan menurut penelitian Sofiah dkk. 

(2012), minyak atsiri daun jinten telah diuji terhadap bakteri Methicillin Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA) dan Multidrug Resistant (MDR)  Pseudomonas 

aeruginosa dengan metode mikrodilusi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian uji 

aktivitas minyak atsiri dari tanaman daun jinten (Plectranthus amboinicus (Lour.) 

Spreng) sebagai insektisida alami pada larva  nyamuk Aedes aegypti karena 

merupakan satu famili dengan Rosmarinus officinalis. Selain itu, budidaya daun 
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jinten sangat mudah dan aroma minyak atsirinya juga harum, sehingga dilakukan 

penelitian sebagai alternatif sumber bahan obat insektisida baru. 

B. Permasalahan Penelitian 

Minyak atsiri banyak mengandung berbagai khasiat, salah satunya sebagai 

insektisida alami terhadap larva nyamuk. Tanaman daun jinten (Plectranthus 

amboinicus (Lour.) Spreng) diketahui mengandung minyak atsiri dan merupakan 

satu famili dengan Rosmarinus officinalis yang memiliki aktivitas insektisida. 

Untuk itu permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ekstrak minyak atsiri 

dari  daun jinten (Plectranthus amoinicus (Lour.) Spreng) dapat memberikan efek 

sebagai insektisida alami pada nyamuk Aedes aegypti. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas minyak atsiri daun jinten 

(Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng.) sebagai insektisida alami terhadap 

larva nyamuk Aedes aegypti. 

D. Manfaat Penelitian 

 Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini, dapat memberikan informasi 

tambahan mengenai khasiat daun jinten sebagai insektisida alami terhadap larva 

nyamuk Aedes aegypti. 
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